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ABSTRACT

This study was inspired by fifth-grade elementary school students' poor performance in mathematics, particularly in
plane figures, due to the widespread use of the lecture method, which tends to make students docile and unmotivated.
Therefore, the purpose of this study is to ascertain how the Discovery Learning approach affects the academic
performance of thirty fifth-grade students at SDIT Tahfidz Bintangku in Probolinggo City, particularly in the field of
plane figures. Any causal interpretation must take into consideration risks to internal validity because the approach
was a quantitative study using a pre-experimental design of the one-group pretest-posttest type without a control group.
The study used written pretest and posttest instruments, whose reliability was evaluated using Cronbach's Alpha (o =
0.87, high category) and whose validity was evaluated using Pearson's product-moment correlation. With a significance
level of 0.000 < 0.05 and an average N-gain Score of 0.42 (moderate category) and a Cohen's Effect Size of 1.23 (large
effect category), data analysis using the Paired Samples t-Test with IBM SPSS Statistics showed an increase in the
mean score from 40.83 on the pre-test to 65.73 on the post-test; as a result, H; is accepted. Therefore, it can be said
that the Discovery Learning approach significantly improves fifth-grade elementary school students' learning outcomes
in the area of plane figures; however, given the limitations of the research design, which did not include a control
group, causal generalizations should be made with caution.
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INTRODUCTION

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur, pola, dan hubungan antar konsep
secara logis dan sistematis (Febriyanari et al., 2025; Irwan & Kamarudin, 2021; Muhmitha et al., 2026;
Nurhaswinda, Aidifa Asti Amelia, Lilis Rianti, Nailah Jazilah, Siti Nabila Ardelia, n.d.). Dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar, salah satu materi pokok yang diajarkan adalah bangun datar. Bangun datar adalah
suatu bidang dua dimensi yang dibatasi oleh garis lurus maupun garis lengkung, meliputi persegi, persegi
panjang, segitiga, lingkaran, trapesium, dan jajargenjang (Azkia et al., 2024; Hasna Nafisah et al., 2025;
Ruslianti & Firmansyah, 2024; Warsini, 2022). Pada jenjang kelas V SD, materi bangun datar secara khusus
diarahkan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar,
menghitung keliling dan luas berbagai jenis bangun, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah sehari-
hari sesuai dengan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Pemahaman terhadap materi
bangun datar menjadi fondasi penting bagi siswa dalam mengenal bentuk, ukuran, dan sifat-sifat geometris
yang akan dipelajari pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Materi bangun datar memiliki peranan yang sangat penting bagi perkembangan kognitif siswa kelas V
Sekolah Dasar. Melalui pembelajaran bangun datar, siswa dilatih untuk berpikir logis, analitis, dan spasial
dalam memahami bentuk-bentuk yang ada di lingkungan sekitar mereka (Azzahra et al., 2025; Mailani, 2025;
Nurlaili, 2025; Yunianingsih, 2024). Hal ini dibuktikan oleh (Azzahra et al., 2025) yang menemukan bahwa
siswa kelas V yang mengikuti pembelajaran geometri berbasis konteks nyata menunjukkan peningkatan
kemampuan berpikir spasial yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan siswa yang belajar secara
konvensional. Senada dengan itu, (Nurlaili, 2025) menemukan bahwa kemampuan berpikir logis dan analitis
siswa kelas V berkorelasi positif dengan penguasaan materi geometri, termasuk bangun datar, yang
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mengindikasikan bahwa pembelajaran materi ini secara langsung berkontribusi pada pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pemahaman konsep bangun datar juga menjadi bekal bagi siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika yang berkaitan dengan pengukuran luas dan keliling pada jenjang
berikutnya. Selain itu, keterkaitan materi ini dengan kehidupan sehari-hari terbukti meningkatkan motivasi dan
minat belajar siswa, sebagaimana dilaporkan oleh (Yunianingsih, 2024) yang menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis visualisasi spasial pada materi bangun datar mampu mendorong keterlibatan siswa secara lebih aktif
dalam proses pembelajaran.

Beberapa penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa hasil belajar matematika materi bangun datar
siswa kelas V SD masih tergolong rendah dan memerlukan perhatian serius. Penelitian yang dilakukan oleh
(Elistania et al., 2024; Simbolon & Sapri, 2022) menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami
kesulitan dalam memahami sifat-sifat bangun datar serta menghitung luas dan kelilingnya karena metode
pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional. Selain itu, (HAMDAN et al., 2025; Sholikin, 2024;
Sitaresmi et al., 2024; Utami et al., 2024) juga menemukan bahwa pendekatan ceramah yang monoton
menyebabkan siswa kurang aktif dan kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika. Kondisi
ini menunjukkan perlunya inovasi metode pembelajaran yang mampu mendorong keaktifan dan pemahaman
konsep siswa secara lebih mendalam.

Hasil observasi yang dilakukan pada bulan April 2026 di kelas V SDIT Tahfidz Bintangku Kota
Probolinggo ditemukan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan bangun datar, terutama pada aspek mengidentifikasi sifat-sifat dan menghitung luas serta
keliling bangun. Data awal menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa pada materi bangun datar hanya mencapai
40,83 dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 23,3%, jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah sebesar 70, sehingga hanya 7 dari 30 siswa yang dinyatakan tuntas. Hal ini
diperparah dengan kenyataan bahwa guru masih mendominasi proses pembelajaran dengan metode ceramah,
sehingga siswa cenderung pasif dan kurang terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar (Jawak et al., 2025;
Prameswara & Pius X, 2023; Yeni Nuraeni, Nabilah Qanitah, Lulu Elvira Nawafil Wildan Ahmad Kholid
Nurulfadhil, 2024). Selain itu, tidak tersedianya media pembelajaran yang konkret dan kontekstual membuat
siswa sulit memvisualisasikan konsep bangun datar secara nyata. Kondisi inilah yang menjadi alasan utama
peneliti untuk mencari metode pembelajaran alternatif yang lebih inovatif guna meningkatkan hasil belajar
siswa.

Discovery Learning merupakan metode pembelajaran berbasis penemuan yang dikembangkan oleh
Jerome Bruner, di mana siswa didorong untuk menemukan sendiri konsep dan prinsip melalui serangkaian
aktivitas penyelidikan yang terstruktur (Dwi et al., 2026; Nuryami, 2025; Pembuatan et al., 2024; Sholikin,
2025). Dalam metode ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa melalui tahapan
stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, dan generalization (Eriza et al.,
2023; Julita, 2021; Rofek et al., 2024; Wicaksono, 2022; Wulandari, 2023). Karakteristik materi bangun datar
yang bersifat konkret, visual, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari menjadikannya sangat relevan untuk
diajarkan melalui metode Discovery Learning, karena siswa dapat secara langsung mengamati, mengukur, dan
mengeksplorasi berbagai bentuk bangun datar di lingkungan sekitar mereka sebelum menarik kesimpulan
konseptual secara mandiri (Rofek et al., 2024; Wulandari, 2023). Penerapan metode Discovery Learning dalam
pembelajaran matematika diyakini mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa karena siswa tidak
sekadar menerima informasi, melainkan aktif mengonstruksi pengetahuannya sendiri melalui pengalaman
langsung. Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa metode Discovery Learning efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa karena mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
secara bersamaan (Erlintang Pramesti et al., 2025; Indah Paramita Alik et al., 2023; Rahmatia et al., 2024;
UBM et al., 2024).

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian yang relevan, dirumuskan dugaan sementara bahwa
terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan metode Discovery Learning terhadap hasil belajar matematika
materi bangun datar pada siswa kelas V SD (Fitria, 2024; Fuadah, 2024; Nurrahmah, 2024). Asumsi ini
didasarkan pada kemampuan metode pembelajaran tersebut dalam menciptakan suasana belajar yang aktif,
menyenangkan, sekaligus bermakna guna meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Kebaruan
(novelty) penelitian ini terletak pada penerapan metode Discovery Learning secara spesifik pada materi bangun
datar di lingkungan sekolah Islam terpadu berbasis tahfidz, yakni SDIT Tahfidz Bintangku Kota Probolinggo,
yang memiliki karakteristik peserta didik dan budaya belajar yang berbeda dibandingkan sekolah dasar pada
umumnya, sehingga temuan penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kajian empiris yang selama ini masih
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didominasi oleh konteks sekolah umum. Melalui penerapan metode ini, siswa didorong untuk secara aktif
mengeksplorasi dan menemukan sendiri konsep-konsep bangun datar melalui tahapan stimulation hingga
generalization, sehingga diharapkan mampu menjadi solusi efektif untuk mengatasi permasalahan rendahnya
hasil belajar matematika peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
metode Discovery Learning terhadap hasil belajar matematika materi bangun datar pada siswa kelas V SDIT
Tahfidz Bintangku Kota Probolinggo.

METHODS

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimen jenis One
Group Pre-test Post-test Design , di mana seluruh subjek penelitian mendapatkan perlakuan yang sama tanpa
melibatkan kelompok kontrol, sehingga interpretasi pengaruh perlakuan perlu dilakukan secara hati-hati
dengan mempertimbangkan kemungkinan ancaman validitas internal. Subjek penelitian adalah siswa kelas V
SDIT Tahfidz Bintangku Kota Probolinggo yang berjumlah 30 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
8 Mei 2026 bertempat di SDIT Tahfidz Bintangku Kota Probolinggo. Penentuan subjek penelitian dilakukan
terhadap seluruh siswa kelas V yang berjumlah 30 siswa, karena seluruh anggota dijadikan sebagai sumber
data dalam penelitian ini.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis berbentuk soal uraian terdiri
atas 5 butir soal, berupa pre-test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum penerapan metode Discovery
Learning untuk mengukur kemampuan awal siswa terhadap materi bangun datar. Post-test diberikan setelah
pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode Discovery Learning untuk mengukur hasil belajar siswa
setelah mendapatkan perlakuan. Kedua instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan
Cronbach's Alpha yang menghasilkan nilai o = 0,87, tergolong dalam kategori tinggi, sehingga instrumen
dinyatakan layak dan konsisten dalam mengukur hasil belajar siswa.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa langkah yang terstruktur dan sistematis. Langkah
pertama adalah tahap persiapan, yaitu menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP, bahan ajar, dan
instrumen penilaian sesuai dengan metode Discovery Learning pada materi bangun datar. Langkah kedua
adalah pelaksanaan pre-test kepada seluruh subjek penelitian untuk mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum diberikan perlakuan. Langkah ketiga adalah tahap pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode
Discovery Learning yang meliputi enam sintaks, yaitu stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, pembuktian, dan penarikan kesimpulan. Langkah keempat adalah pelaksanaan post-test
untuk mengukur hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan metode Discovery Learning.
Selanjutnya, langkah kelima adalah menganalisis data hasil pre-test dan post-test menggunakan teknik analisis
statistik untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan dari penerapan metode Discovery
Learning terhadap hasil belajar matematika materi bangun datar.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji paired sample t-test dengan bantuan
aplikasi /BM SPSS Statistics. Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat berupa
uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan kriteria pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi
> 0,05 maka data berdistribusi normal, dan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal. Berdasarkan hasil uji normalitas, data pre-test memperoleh nilai signifikansi Shapiro-Wilk sebesar
0,262 dan data post-test sebesar 0,221, keduanya lebih besar dari 0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi
normal dan memenubhi syarat untuk dilakukan uji parametrik. Dasar pengambilan keputusan dalam uji hipotesis
ini adalah apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan
post-test sehingga Ho ditolak dan H: diterima, sedangkan apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat
perbedaan yang signifikan sehingga Ho diterima dan H: ditolak. Hasil analisis data tersebut digunakan untuk
menarik kesimpulan mengenai pengaruh metode Discovery Learning terhadap hasil belajar matematika materi
bangun datar pada siswa kelas V SDIT Tahfidz Bintangku Kota Probolinggo.

RESULTS AND DISCUSSION

Bagian ini menyajikan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh penerapan metode
discovery learning terhadap hasil belajar matematika peserta didik berdasarkan data pre-test dan post-test dari
30 sampel penelitian. Analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan aplikasi /BM SPSS Statistics,
meliputi analisis deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, Paired Samples Correlations, dan uji hipotesis Paired
Samples t-Test pada taraf signifikansi a = 0,05.
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Berdasarkan data hasil evaluasi pembelajaran yang melibatkan 30 peserta didik, nilai pre-test berada
pada rentang 10 hingga 76 dengan rata-rata 40,83, yang mengindikasikan tingkat pemahaman awal peserta
didik terhadap materi bangun datar masig tergolong rendah sebelum proses pembelajaran dilaksanakan.
Setelah intervensi pembelajaran menggunakan metode Dicovery Learning diterapkan, nilai post-test
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan pada sebagian besar peserta didik, dengan rentang nilai
antara 32 hingga 100 dan nilai rata-rata kelas menjadi 65,73. Meskipun demikian, terdapat beberapa peserta
didik yang mengalami stagnasi atau bahkan penrunan nilai, seperti pada kode peserta AL yang memperoleh
nilai pre-test 76 namun post-test hanya 70, serta AA dengan nilai pre-test 38 dan post-test 50 yang
peningkatannya tergolong minimal, sehingga menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran tidak merata pada
seluruh peserta didik. Dengan demikian, hasil data tersebut mengisyaratkan perlunya evaluasi lebih lanjut
terhadap strategi dan pendekatan pembelajaran guna memastikan seluruh peserta didik dapat mencapai
peningkatan hasil belajar yang optimal dan merata.

Tabel 1. Hasil analisis deskriptif uji normalitas

Descriptives
Kelas Statistic  |Std. Error

Pembelajaran Pre-Test [Mean 40.8333  [2.74054
menggunakan metode
discovery learning 95% Confidence Interval \Lower Bound 35.2283

for Mean

Upper Bound 46.4384

5% Trimmed Mean 40.6667

Median 38.5000

Variance 225.316

Std. Deviation 15.01053

Minimum 10.00

Maximum 76.00

Range 66.00

Interquartile Range 21.50

Skewness 284 427

[Kurtosis -.369 .833

Post-Test |Mean 65.7333  3.23164
95% Confidence IntervalLower Bound 59.1239
for Mean
Upper Bound [72.3428
5% Trimmed Mean 65.6296
Median 68.0000
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Variance 313.306

IStd. Deviation 17.70044
Minimum 32.00
Maximum 100.00

Range 68.00
Interquartile Range 21.50

Skewness .054 427
Kurtosis -.093 .833

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis deskriptif uji normalitas pada kelas pembelajaran menggunakan
metode discovery learning, diperoleh nilai rata-rata (mean) pre-fest sebesar 40,83 dengan standar deviasi
15,01, sedangkan rata-rata post-test meningkat menjadi 65,73 dengan standar deviasi 17,70. Nilai median pre-
test sebesar 38,50 dan median post-test sebesar 68,00 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta
didik setelah penerapan metode discovery learning. Rentang nilai pada pre-test sebesar 66,00 dengan nilai
minimum 10 dan maksimum 76, sedangkan pada post-test rentang nilai sebesar 68,00 dengan nilai minimum
32 dan maksimum 100. Selain itu, nilai skewness pre-test sebesar 0,284 dan post-test sebesar 0,054
menunjukkan distribusi data cenderung simetris karena berada di antara -1 hingga 1. Nilai kurtosis pre-test
sebesar -0,369 dan post-test sebesar -0,093 juga menunjukkan distribusi data mendekati normal. Dengan
demikian, data pre-test dan post-test pada kelas discovery learning dapat dikategorikan berdistribusi normal
sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistik parametrik lebih lanjut.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Kelas Statistic |df Sig. Statistic df Sig.
Pembelajaran Pre-Test |166 30 .035 957 30 262
menggunakan metode
discovery learning Post-Test 127 30 200%* 954 30 221
* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji normalitas pada kelas pembelajaran menggunakan metode discovery
learning, diperoleh nilai signifikansi Shapiro-Wilk pada data pre-test sebesar 0,262 dan post-test sebesar 0,221.
Kedua nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga data pre-test dan post-test dinyatakan
berdistribusi normal. Meskipun pada uji Kolmogorov-Smirnov nilai signifikansi pre-test sebesar 0,035 lebih
kecil dari 0,05, namun karena jumlah sampel penelitian kurang dari 50 (df = 30), maka acuan yang digunakan
adalah vji Shapiro-Wilk yang lebih tepat untuk sampel kecil. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data
hasil belajar pada kelas yang menggunakan metode discovery learning memenuhi asumsi normalitas dan layak
digunakan untuk analisis statistik parametrik.

Tabel 3. Hasil Paired Samples Statistics
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Paired Samples Statistics

Mean N IStd. Deviation |Std. Error Mean
Pair 1 |Pre-Test 140.8333 30 15.01053 2.74054
\Post-Test  165.7333 30 17.70044 3.23164

Berdasarkan Tabel 3 hasil Paired Samples Statistics, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) pre-test
sebesar 40,83 dengan standar deviasi 15,01 dan standar error mean sebesar 2,74. Setelah diterapkan
pembelajaran menggunakan metode discovery learning, nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 65,73
dengan standar deviasi 17,70 dan standar error mean sebesar 3,23. Peningkatan nilai rata-rata tersebut
menunjukkan adanya perubahan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Selain itu, jumlah sampel (N)
pada pre-test dan post-test masing-masing sebanyak 30 siswa, sehingga data dapat digunakan untuk analisis
lanjutan menggunakan uji paired sample t-test guna mengetahui signifikansi perbedaan hasil belajar sebelum
dan sesudah perlakuan.

Tabel 4. Hasil Paired Samples Correlations

\Paired Samples Correlations

N Correlation |Sig.

Pair 1 |Pre-Test & Post-Test (30 435 .016

Berdasarkan hasil Paired Samples Correlations, diperoleh nilai korelasi antara pre-test dan post-test
sebesar 0,435 dengan nilai signifikansi 0,016. Nilai korelasi tersebut menunjukkan adanya hubungan positif
pada kategori sedang antara hasil pre-test dan post-test siswa. Selain itu, nilai signifikansi yang lebih kecil dari
0,05 menunjukkan bahwa hubungan antara nilai sebelum dan sesudah perlakuan bersifat signifikan. Dengan
demikian, terdapat keterkaitan yang bermakna antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan
metode discovery learning.

Tabel 5. Paired Samples t Test

IPre-Test - Post- -24.90000 |17.53882 [3.20214 |-31.44910 |-18.35090 -7.776 29 (000
air 1 |Test

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji Paired Samples t-Test, diperoleh nilai rata-rata selisih (mean difference)
antara pre-test dan post-test sebesar -24,90. Nilai negatif menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test lebih
tinggi dibandingkan pre-test. Hasil pengujian juga menunjukkan nilai t hitung sebesar -7,776 dengan derajat
kebebasan (df) 29 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pre-test dan post-test setelah diterapkannya metode discovery learning. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan metode discovery learning berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
hasil belajar siswa.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
diterapkannya metode discovery learning dalam proses pembelajaran. Nilai rata-rata pre-test sebesar 40,83
meningkat menjadi 65,73 pada post-test, dengan selisih rata-rata sebesar 24,90 poin. Peningkatan ini juga
tercermin dari nilai median yang bergerak dari 38,50 pada pre-test menjadi 68,00 pada post-test,
mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta didik mengalami perbaikan capaian belajar secara nyata.
Distribusi data pre-test dan post-test yang mendekati simetris dengan nilai skewness masing-masing sebesar
0,284 dan 0,054, serta nilai kurtosis yang mendekati nol, mengonfirmasi bahwa sebaran data bersifat normal
dan layak dianalisis menggunakan statistik parametrik.
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Uji normalitas yang dilakukan melalui uji Shapiro-Wilk menghasilkan nilai signifikansi pre-test sebesar
0,262 dan post-test sebesar 0,221, keduanya melebihi taraf signifikansi 0,05 sehingga asumsi normalitas data
terpenuhi. Hasil uji Paired Samples Correlations menunjukkan nilai korelasi antara pre-test dan post-test
sebesar 0,435 dengan signifikansi 0,016, yang mengindikasikan adanya hubungan positif berkategori sedang
dan bermakna secara statistik antara kemampuan awal dan kemampuan akhir peserta didik. Temuan ini
menggambarkan bahwa peserta didik dengan kemampuan awal lebih tinggi cenderung memperoleh hasil yang
lebih baik pula setelah proses pembelajaran berlangsung. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas dan adanya
korelasi yang signifikan, analisis lanjutan menggunakan uji Paired Samples t-Test dapat dilaksanakan secara
valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Berdasarkan hasil uji Paired Samples t-Test, diperoleh nilai t hitung sebesar -7,776 dengan derajat
kebebasan 29 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang jauh di bawah taraf signifikansi 0,05, sehingga Ho
ditolak dan H: diterima. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
peserta didik sebelum dan sesudah penerapan metode discovery learning. Metode discovery learning terbukti
mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam mengonstruksi pengetahuan secara mandiri,
sehingga pemahaman konsep yang diperoleh lebih bermakna dan bertahan lebih lama. Dengan demikian,
metode discovery learning dapat dinyatakan efektif sebagai strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik secara signifikan dan terukur.

Penelitian ini dan penelitian (Mucholladum, 2022) sama-sama menerapkan metode Discovery Learning
dalam pembelajaran matematika kelas V SD dan sama-sama membuktikan adanya peningkatan hasil belajar
yang signifikan. Persamaan temuan ini bukan sekadar kebetulan, melainkan mencerminkan kekuatan mendasar
metode Discovery Learning dalam mendorong siswa untuk aktif mengonstruksi pengetahuan melalui
pengalaman langsung, sehingga pemahaman yang terbentuk lebih mendalam dibandingkan pembelajaran
konvensional berbasis ceramah. Perbedaan besaran peningkatan antara kedua penelitian di mana
(Mucholladum, 2022) mencatat ketuntasan klasikal hingga 92% dengan rata-rata 84, sementara penelitian ini
memperoleh rata-rata post-test 65,73 tidak serta-merta menunjukkan bahwa salah satu lebih unggul, melainkan
mencerminkan perbedaan konteks yang mendasar. (Mucholladum, 2022) menggunakan desain PTK dua siklus
yang memungkinkan guru melakukan refleksi dan perbaikan pembelajaran secara bertahap, sedangkan
penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimen satu perlakuan tanpa kelompok kontrol, sehingga ruang
untuk perbaikan proses pembelajaran antarpertemuan tidak tersedia. Perbedaan ini justru menegaskan bahwa
efektivitas metode Discovery Learning dapat dioptimalkan lebih jauh apabila dikombinasikan dengan
mekanisme refleksi dan perbaikan berkelanjutan seperti dalam desain PTK.

Perbandingan dengan penelitian (Juriyah et al., 2025) memberikan perspektif yang lebih kritis dan
memperkaya makna temuan penelitian ini. (Juriyah et al., 2025) menemukan bahwa Discovery Learning
efektif meningkatkan kemandirian belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar, namun tidak memberikan
perbedaan signifikan dalam pemahaman konsep antara kelompok eksperimen dan kontrol. Perbedaan temuan
ini dengan penelitian yang sedang dilaporkan tidak menunjukkan kontradiksi, melainkan mengungkap fakta
penting bahwa efektivitas Discovery Learning sangat bergantung pada karakteristik materi yang diajarkan.
Materi bangun datar bersifat lebih konkret, visual, dan dekat dengan pengalaman sehari-hari siswa
dibandingkan bangun ruang sisi datar, sehingga tahapan stimulation hingga generalization dalam Discovery
Learning dapat diimplementasikan dengan lebih natural dan efektif. Temuan ini mengimplikasikan bahwa
pemilihan metode pembelajaran tidak cukup hanya mempertimbangkan teori semata, tetapi harus disesuaikan
secara cermat dengan karakteristik materi, tingkat abstraksi konsep, dan kesiapan kognitif siswa.

Penelitian (Marpaung et al., 2024) yang juga menggunakan desain One Group Pretest-Posttest pada
materi pengolahan dan penyajian data di kelas V SD berhasil memperoleh rata-rata post-test 86,22, lebih tinggi
dibandingkan penelitian ini yang memperoleh 65,73. Kesamaan desain antara kedua penelitian menjadikan
perbandingan ini relevan secara metodologis dan memperkuat kesimpulan bahwa metode Discovery Learning
secara konsisten memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika kelas V SD lintas materi dan
konteks sekolah. Perbedaan besaran nilai post-test antara keduanya dapat dijelaskan oleh perbedaan
karakteristik institusi, di mana SDIT Tahfidz Bintangku mengalokasikan sebagian waktu belajar untuk
program tahfidz Al-Qur'an, sehingga intensitas pembelajaran matematika secara keseluruhan relatif lebih
singkat dibandingkan sekolah dasar umum. Hal ini bukan berarti metode Discovery Learning kurang efektif
di konteks sekolah tahfidz, melainkan justru menunjukkan bahwa metode ini mampu menghasilkan
peningkatan yang bermakna meskipun dalam keterbatasan waktu pembelajaran. Kontribusi terpenting
penelitian ini terletak pada pembuktian empiris pertama bahwa metode Discovery Learning efektif diterapkan
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dalam konteks sekolah Islam terpadu berbasis tahfidz, sebuah konteks yang selama ini belum banyak dikaji
dalam literatur pendidikan matematika dasar di Indonesia, sehingga temuan ini membuka ruang penelitian baru
yang perlu dikembangkan lebih lanjut dengan desain yang lebih kuat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, metode Discovery Learning terbukti berpengaruh
secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar matematika materi bangun datar pada siswa kelas V SDIT
Tahfidz Bintangku Kota Probolinggo, sehingga H: diterima. Metode ini terbukti mampu mengubah pola
pembelajaran yang sebelumnya didominasi ceramah menjadi pembelajaran yang aktif, bermakna, dan berpusat
pada siswa melalui tahapan penemuan yang terstruktur, sehingga pemahaman konsep bangun datar siswa
meningkat secara nyata. Meskipun keterbatasan desain penelitian tanpa kelompok kontrol membatasi kekuatan
inferensi kausal, temuan ini memberikan kontribusi empiris yang berarti, khususnya dalam konteks sekolah
Islam terpadu berbasis tahfidz yang selama ini masih minim dikaji. Oleh karena itu, metode Discovery Learning
dapat direkomendasikan sebagai alternatif strategi pembelajaran matematika yang efektif di sekolah dasar,
dengan saran bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan desain quasi-experimental dengan kelompok kontrol
agar pengaruh metode dapat diukur secara lebih objektif dan komprehensif.
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